BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatiasil studi lapangan
untuk memperoleh data dengan teknik tes setelakukbn suatu pembelajaran
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrateR#an ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara pembelajaran menggunalkaa pembelajaran
multimedia komputer bentusower point dengan metode konvensional terhadap
hasil belajar hasil belajar materi pokok sistemepgaran darah pada manusia
siswa kelas VIII MTs NU 09 Gemuh Kendal. Pelaksanpambelajaran di MTs
NU 09 Gemuh Kendal, meliputi:
1. Tahap Persiapan
Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini meanppenelitian
eksperimen yang terbagi dalam 2 kelompok yaiturkelok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kegiatan penelitian ini dilaks&aa dari tanggal 9-23
Desember 2011 pada kelas VIl A sebagai kelompdpekmen dan kelas
VIl B sebagai kelompok kontrol. Sebelum kegiatamnglitian dilaksanakan,
ditentukan materi pelajaran dan disusun rencangpkajaran. Materi yang
dipilih adalah sistem peredaran darah pada mandsstrumen yang
dijadikan evaluasi dalam penelitian ini adalahrinsten tes objektif dalam
bentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban,ptei@anya satu pilihan
yang tepat dan benar. Pembelajaran yang digunakeda kelompok
eksperimen menggunakan media pembelajaran multimednputer bentuk
power point sedangkan untuk kelompok kontrol digunakan metode
konvensional.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalafakeanakan
pembelajaran biologi materi pokok sistem peredatarah pada manusia

dengan menggunakan media pembelajaran multimedmpkier bentuk
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power point untuk kelompok eksperimen dan metode konvensianalk
kelompok kontrol.
a. Proses Pembelajaran pada Kelas Eksperimen.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksger
adalah pembelajaran menggunakan media pembelajamaiimedia
komputer bentukpower point. Dalam pelaksanaan penelitian ini waktu
yang digunakan dalam penelitian adalah 2 kali pargen (4 jam
pelajaran). Pelaksanaan pembelajaran pada keloreksferimen pada
awalnya dilakukanpretest dengan jumlah soal sebanyak 20 soal. Tes
tersebut dilakukan untuk mengetahui pengetahuan aaa masing-
masing peserta didik. Selanjutnya pendidik memberiembelajaran
menggunakan media pembelajaran multimedia kompgetuk power
point. Dan dilanjutkan dengan pembentukkan kelompok jéelayang
masing-masing kelompok belajar beranggotakan 5-@&ngr yang
mempunyai kemampuan heterogen.

b. Proses Pembelajaran pada Kelas Kontrol.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok Koattalah
pembelajaran menggunakan metode konvensional. $2&lain penelitian
ini adalah 2 kali pertemuan (4 jam pelajaran). Sateagan kelompok
eksperimen, sebelum pelaksanaan pembelajaran atilakan pretest
dengan jumlah soal sebanyak 20 soal, untuk mengekamampuan awal
siswa. Setelah itu pendidik mengajarkan materi gog&istem peredaran
darah pada manusia dengan menggunakan metode kwmneainceramah)
yang diselingi dengan tanya jawab dari pesertakdidemudian pendidik
bersama dengan peserta didik menyimpulkan hasilbphasan materi
sistem peredaran darah pada manusia. Kemudian alsetproses
pembelajaran dilakukan pendidik memberikan tes daplkelas kontrol
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antafas kyang
menggunakan media pembelajaran multimedia komphbégtuk power
point dengan kelas yang menggunakan pembelajaran mietogiensional.

Ternyata terdapat perbedaan hasil belajar. Pada keintrol memperoleh
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rata-rata 74,722. Dengan demikian pada kelas Kotittak ada kenaikan
yang lebih dibandingkan dengan kelas eksperimenl tasebut
dikarenakan dalam proses pembelajaran pada ketisokgendidik hanya
menerapkan metode konvensional (ceramah) sehinggaseg
pembelajarannya membosankan dan hasil belajar taeskdik tidak
maksimal.

B. Tahap Evaluasi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan ungmemtukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Rumus yang digunakan adajalchi kuadrat.
Nilai awal yang digunakan untuk menguji normalithstribusi F adalah
nilai pre test peserta didik siswa kelas VIII MTs NU 09 Gemuh Heh
materi pokok sistem peredaran darah pada manusia.
a. Data NilaiPretest Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian VIII A sebelum diagengan
menggunakan media pembelajaran multimedia komjetetukpower
point mencapai nilai tertinggi 80 dan nilai terendahR&ntang nilai
(R) = 45 dan banyak interval kelas diambil 7, tpatapada lampiran
22. Dari hasil pengelompokan tersebut, dapat diketeentang nilai
terbanyak yang dicapai peserta didik pada rentdag 4y — 83 yakni
sebanyak 1 siswa dengan presentase 2,6 %. Untihkjéddisnya dapat
dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (%)
1 35-41 7 18,4
42 — 48 11 28,9
3 49 — 55 7 18,4
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4 56 — 62 4 10,5
5 63 — 69 4 10,5
6 70-76 4 10,5
7 77 -83 1 2,6

Jumlah 38 100

b. Data NilaiPretest Kelas Kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII B sebelumajad
dengan menggunakan metode konvensioraicapai nilai tertinggi 75
dan nilai terendah 30 Rentang nilai (R) = 45, damylak interval kelas
diambil 7, terdapat pada lampiran 23. Dari haghgelompokan
tersebut, dapat diketahui rentang nilai terbanyakgydicapai peserta
didik pada rentang nilai 72 — 78, yakni sebanyaki®va, dengan
presentase 5,5 %. Untuk lebih jelasnya dapat difbda Tabel 4.2.
Tabel 4.2
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (%)
1 30 -36 4 11,1
2 37-43 7 19,4
3 44 - 50 13 36,1
4 51 - 57 5 13,9
5 58 — 64 4 11,1
6 6571 1 2,8
7 72 - 78 2 55
Jumlat 36 10C

c. Data NilaiPost test Kelas Eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII A setel@&jad dengan
menggunakan media pembelajaran multimedia kombetetukpower
point mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai terendahR&&ntang nilai
(R) = 30, dan banyak interval kelas diambil 7, &grat pada lampiran
31. Dari hasil pengelompokan tersebut, dapat diketeentang nilai

terbanyak yang dicapai peserta didik pada rentaag 96-99, yakni
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sebanyak 4 siswa, dengan prosentase 10,5 %. Uahik jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas| Frekuens Prosentase (%)

1 65 — 69 2 5,26

2 70 —74 8 21,05

3 75-79 6 15,8

4 80 — 84 4 10,5

5 85 -89 9 23,6

6 9C-94 5 13,1

7 95 -99 4 10,5
Jumlat 38 10C

d. Data NilaiPosttest Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian kelas VIII B setelajadt dengan

menggunakan metode konvensiomaéncapai nilai tertinggi 90 dan

nilai terendah 60. Rentang nilai (R) = 30, dan laninterval kelas

diambil 7, terdapat pada lampiran 32. Dari hasihgeompokan

tersebut, dapat diketahui rentang nilai terbanyakgydicapai peserta

didik pada rentang nilai 90-94, yakni sebanyak 4waj dengan

prosentase 2,8 %.

%6)

Tabel 4.4
Daftar Distribusi Frekuens Nilai Post test K elas kontrol

No Interval Kelas Frekuensi Prosentase
1 60-64 3 8,2

2 65- 69 1 2,8

3 70-74 10 27,8

4 75 -79 9 25

5 80 -84 8 22,2

6 85 -89 4 11,1

7 90-94 1 2,8

Jumlah 36 100
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C. AnalissData
1. Analisis Data Awal
Analisis tahap awal dilakukan sebelum pelaksanaalakuan kepada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis bertujuan untuk
mengetahui adanya kondisi awal populasi, sehinggatddisimpulkan bahwa
kedua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen kddompok kontrol
berawal dari titik tolak yang sama. Data yang dakan pada analisis tahap
awal adalah nilapretest. Pada analisis tahap awal dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormaldata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unéuiemukan uji hasil
penelitian selanjutnya. Rumus yang digunakan adaiigkuadrat. Dengan
kriteria pengujian adalahgHitolak jikaxhiung > X tabe UNtuk taraf nyata
a =0,05 dan dk = k - 1 danoHiterima jikax’hiung < X° tabei. Hasil uji

normalitas datare test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat

tabel 4.5.
Tabel 4.5
Daftar Uji Chi Kuadrat Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

No Kelas Kemampuan x niung | X° wpe | Keterangah

1. | Eksperimen  Pretest 11,4756| 12,59 Normal
(VII-A)

2. | Kontrol Pretest 4,3016| 12,59 Normal
(VII-B)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kkeleampok yaitu
kelas eksperimen (VIII-A) dan kelas kontrol (VIIB) dalam kondisi

normal dan tidak berbeda.
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b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakata dilai
awal mempunyai varians yang sama (homogen). Pamghomogenitas
data dilakukan dengan Uji Varians. Suatu populdsatdkan homogen
jika F hing < F tabe. Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut.
Tabel 4.6

Sumber Data Perhitungan Varians

Sumber varia | VI -A (Eksperimer VIII -B (Kontrol)
Z X 201( 173¢
N 38 36
Varians ($) 138,7 118,8

Berdasarkan perhitungan di atas diperolefunf untuk pretest
kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 1,168. Khasil tersebut,
selanjutnya dikonsultasikan dengagydrdimanao = 5% dengan gkmoilang
=nb- 1 = 38-1 = 37 dan gyenur= Nk — 1 = 36-1 = 35 diperolehafe=
1,748. Karena ffrung < Fuzenb-1)nk-1) Maka dapat disimpulkan data yang
diuji untuk pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah homogen atau mempunyai varians yang sanhitudgan uji
homogenitas dapat dilihat secara terperinci panpilan 24.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetgbakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempumgéa-rata yang
tidak jauh berbeda pada tahap awal ini. Rata-radu& kelompok
dikatakan tidak berbeda apabitans < thitung < tiabe-

Tabel 4.7
Ringkasan Analisis Uji t-test

Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2010 1734
N 38 36
X 52,9 48,2
Varians (S2) 138,7 118,8
Standart deviasi (S 11,8 10,9
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Dari perhitungan diperoleRiding = 1,779 darkabel = tabel 0.975) (797
1,99 dengan taraf signifikanai = 5%, dengan dk = (38+ 36) — 2 = 72,
maka dikatakan bahwa rata-rgteetest kedua kelompok tidak berbeda.
Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrolngadipilih,
mempunyai kondisi yang sama. Perhitungan selengiapapat dilihat
pada lampiran 25.
. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab lepist penelitian
yang telah dikemukakan. Data yang digunakan padésantahap akhir
ini adalah data nilgposttest peserta didik kelas eksperimen (VIII-A) diberi
pembelajaran dengan menggunakan media pembelaja@timedia
komputer bentukpower point dan kelas kontrol (VIII-B) menggunakan
metode konvensionalAnalisis tahap akhir meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata hasijdoela
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormatiata
sebelum perlakuan dan setelah perlakuan dan unaremukan uji
hasil penelitian selanjutnya. Rumus yang digunakatalah chi
kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah tolak ¥fniung > X tabe
untuk taraf nyatax =0,05 dan dk = k - 1 dan terima Nzhitung < X2
tapd. Hasil uji normalitas datgposttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat tabel 4.8.
Tabel 4.8
Daftar Uji Chi Kuadrat Nilai Post test

No Kelas Kemampuan x%hiwng | X we | Keterangan

1. | Eksperimen Post test 12,3515 12,59 Normal
(VIII-A)
2. Kontrol Post test 4,7408 12,59 Normal
(VII-B)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ké&dl@npok
yaitu kelas eksperimen (VIII-A) dan kelas kontrMll{-B) dalam
kondisi normal dan tidak berbeda. Untuk lebih jelas perhitungan

uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 31 dan 3

. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakata d
nilai awal mempunyai varians yang sama (homogemng&jian
homogenitas data dilakukan dengan Uji Varians. Byadpulasi
dikatakan homogen jikaF nhiwng < F tpe. Langkah-langkah
perhitungannya sebagai berikut:
Tabel 4.9

Sumber Data Perhitungan Varians

Sumber variasi | VIII-B (Eksperimen) VIII-B (Kontrol)
Z X 3055 2690
N 38 36
Varians (3) 81,6 52,8

Berdasarkan perhitungan di atas diperolghu.f untuk
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar
1,546. Untuk hasil tersebut, selanjutnya dikonsiken dengan
Frabel dimanaa = 5% dengan Gmoiang= Nb - 1 = 38-1 = 37 dan
dKpenyebut= NK — 1 = 36-1 = 35 diperolehafe= 1,543. Karena
Fhiung > Fuzemb-1ynk-1) Maka dapat disimpulkan data yang diuji
untuk posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah tidak homogen atau mempunyai varians yanmbebe.
Untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitapadadilihat

pada lampiran 33.
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c. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaki
perbedaan dua rata-rata. Uji ini untuk mengetabtligdaan dan taraf
peningkatan hasil belajar kognitif antara kelompeksperimen
menggunakan media pembelajaran multimedia kompubemtuk
power point dan kelas kontrol menggunakan metode konvensional.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan aritadua
kelompok tersebut maka menggunakan analisis §etdangkan nilai
yang digunakan adalah nilai akhipogttest). Karena kedua kelas

berdistribusi normal dan tidak homogen, maka diganaumus:

t — Xl B X2
E
mn o m
Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho =t < i,
H, = >4,

Kriteria pengujian adalah Hditerima jika menggunakaor =

5 % menghasilkant,;,, <t dengan dk = p+ n,- 2, dan H

hitung

ditolak untuk harga lainnya. Dari data pada lampiran 34 diperoleh:

Tabel 4.10
Tabel Sumber Data Uji T
Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 3055 2690

N 38 36

X 80.4 74.7
Varians &) 81.6 52.8
Standart deviagid 9.0 7.3
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Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoi@fhg =
2,984, nilai ini kemudian dikonsultasikan dengaletadistribusi t
dengan dk = 38 + 36 — 2 = 72 dan taraf signifik&h diperoleh
trape=1,67.

Daerah penolakanH

Daerah

Penerimaan Ho ////////m

1.67 2,98«

Pada gambar di atas terlihat bahwa nijgi,g terletak di
daerah penolakan ¢H hal ini menunjukkan bahwWéiwng > tiape
maka hipotesis fiditolak dan H diterima. Sehingga hasil belajar
peserta didik yang pembelajarannya menggunakardia
pembelajaran multimedia komputer bentpéwer point pada materi
pokok sistem peredaran darah pada manusia lebédr basi pada
hasil belajar peserta didik yang pembelajarannyaggenakan
metode konvensionalDengan demikian hasil belajar kelompok
eksperimen lebih baik dan meningkat dari pada kptakrkontrol.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 34.

D. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan analisis data awal dengan menggunalaries awal yang

dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hasil yamgenunjukkan bahwa

kelompok eksperimen menggunakan media pembelajamaltimedia komputer

bentuk power point dan kelompok kontrol menggunakan metode konvemnsion

berdistribusi normal, mempunyai varians homogem, @da-rata skor awal yang

sama. Hal ini berarti sampel berasal dari kondé&i &eadaan yang sama.

Selanjutnya kedua kelompok diberikan pembelajaratempokok sistem

peredaran darah pada manusia dengan perlakuanbgabgda. Pada kelompok
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eksperimen kelas VII-A diberi perlakuan dengan ggmakan media
pembelajaran multimedikomputer bentulpower point sedangkan pada kelompok
kontrol kelas VIII-B dengan pembelajaran menggunaketode konvensional
Setelah pembelajaran selesai, kelompok eksperimesdiam pembelajaran
multimedia komputer bentuk power point dan kelompok kontrol metode
konvensionatliberi tes akhir yang sama.

Dari hasil tes akhir yang telah dilakukan diperotata-rata hasil belajar
kelompok eksperimen menggunakan media pembelajamaltimedia komputer
bentuk power point adalah 80,3947, sedangkan rata-rata hasil betajampok
kontrol menggunakan metode konvensional adalat?24,7

Dua asumsi dasar yang harus dipenuhi apabila idginnakan uji t
sebagai analisis hipotesisnya adalah bahwa distridata dari kedua variabel
adalah normal, dan kedua populasi dimana sampsditer diambil mempunyai
varian yang sama. Oleh karena itu, terlebih dadilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas varian. Dari kedua uji tersebutethhui bahwa data hasil belajar
materi pokok system peredaran darah pada manusMTdi NU 09 Gemuh
Kendal untuk kelas eksperimen dan kelas kontrolladdaerdistribusi normal dan
kedua kelas tersebut mempunyai varian yang tidakasditunjukkan dengan
hargaFriwng (1,546)> Frape(1,543), Rwer= 1,543 diperoleh pada taraf signifikan
5% dan dk pembilang = 37, dk penyebut = 35. Seliragwlisis hipotesis dengan
menggunakan uji t terhadap data hasil belajar kekielas tersebut dapat
dilanjutkan.

Uji perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksparidan kelas kontrol
dengan uji t diperolebhiwmg = 2,984. Hasil ini kemudian dikonsultasikan dengan
tiane dengan dk = 38 + 36 — 2 = 72 pada taraf signifikan 5% adalah sebesar
1,67. Karendhiwumg (2,984) lebih besar datine (1,67) maka perbedaan rata-rata
kedua hasil belajar tersebut adalah signifikanabyterbedaan yang terjadi secara
kebetulan(by chance) sebagai akibasampling error. Jika dilihat dari rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen (80,3947) lebih besai rata-rata hasil belajar
kelas kontrol (74,722), maka dapat dikatakan baparabelajaran menggunakan

media pembelajaran multimediamputer bentulower point yang telah diterapkan

63



pada pembelajaran materi pokok sistem peredaraamhdaada manusia lebih
berpengaruh terhadap hasil belajar dari pada pejab@h menggunakan metode

konvensional.

E. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini sudah dilakukan seoptimaingkin, akan tetapi
disadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dddaraya kesalahan dan kekurangan,
hal itu karena adanya keterbatasan-keterbatastamadain:
1. Keterbatasan Tempat
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas patlatempat, yaitu
MTs NU 09 Gemuh Kendal. Jika media pembelajarantimeatiia komputer
bentuk power point tersebut diterapkan di tempat lain, belum tentanak
mendapatkan hasil yang sama. Hal tersebut tergdina perbedaan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktueKa waktu yang
digunakan sangat terbatas, maka hanya dilakukaglifj@en sesuai keperluan
yang dibutuhkan saja. Walaupun waktu yang digunakeup singkat akan
tetapi peneliti dapat memenuhi syarat-syarat dgdanelitian ilmiah.
3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentasgjauh mana
pembelajaran menggunakan media pembelajaran mdiarkemputer bentuk
power point terhadap hasil belajar peserta didik kelas Vlid#n VIII-B pada
materi pokok sistem peredaran darah pada manusia.
4. Keterbatasan Kemampuan
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari perigeta, dengan
demikian disadari bahwa dalam penelitian ini dipinyketerbatasan
kemampuan, khususnya dalam pengetahuan untuk merkAne ilmiah.
Tetapi telah diusahakan semaksimal mungkin untulakn&an penelitian

sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingadatsen pembimbing.
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Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkaata maka dapat
dikatakan bahwa inilah kekurangan dari peneliti@nyang dapat menjadi bahan
evaluasi yang dinamis dan progesif untuk ke depanrieskipun banyak
hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam melakpgaelitian ini, penulis

bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesagleargan lancar.
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